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Abstrak  

Perkembangan teknologi keuangan digital mendorong peningkatan penggunaan layanan buy now pay later, termasuk Shopee 

Paylater, terutama di kalangan Generasi Z. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup 

terhadap penggunaan Shopee Paylater pada mahasiswa Generasi Z Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel berjumlah 100 mahasiswa aktif yang memenuhi 

kriteria sebagai pengguna Shopee Paylater dan dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner berskala Likert, kemudian dianalisis dengan regresi linear berganda menggunakan SPSS Statistics 25. Hasil 

pengujian instrumen menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan valid dan setiap variabel memiliki tingkat reliabilitas yang 

memenuhi kriteria. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan Shopee Paylater, dengan nilai t hitung 3,461 dan signifikansi 0,001. Gaya hidup juga berpengaruh positif dan 

signifikan, dengan nilai t hitung 3,594 dan signifikansi 0,001. Secara simultan, literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan Shopee Paylater, ditunjukkan oleh nilai F hitung 35,610 dan signifikansi 0,000. Nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,411 menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan 41,1% variasi penggunaan Shopee Paylater, 

sedangkan 58,9% dipengaruhi faktor lain. Temuan penelitian menegaskan bahwa pemahaman keuangan dapat mendukung 

penggunaan Paylater yang lebih terkontrol, sedangkan gaya hidup dapat meningkatkan kecenderungan mahasiswa 

memanfaatkan fasilitas pembayaran tersebut. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Penggunaan Paylater, Shopee Paylater, Gen Z 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital pada beberapa tahun terakhir telah mengubah secara signifikan hampir seluruh 

aspek kehidupan manusia, termasuk cara masyarakat mengelola dan menggunakan uang. Revolusi digital di sektor 

keuangan atau yang dikenal dengan financial technology (fintech) menghadirkan berbagai inovasi layanan 

keuangan berbasis teknologi yang menawarkan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam bertransaksi [1]. Salah 

satu inovasi fintech yang berkembang pesat dan populer di kalangan generasi muda adalah layanan Paylater, yang 

memungkinkan pengguna untuk membeli produk terlebih dahulu dan membayarnya kemudian, baik secara penuh 

di akhir periode maupun dengan sistem cicilan. Shopee Paylater menjadi layanan Paylater dengan pengguna 

terbanyak di Indonesia, mencapai sekitar 50 juta orang pada tahun 2025 [2]. Tingginya angka ini tidak terlepas 

dari integrasinya dengan platform e-commerce Shopee yang merupakan salah satu marketplace terbesar di 

Indonesia. Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2025 yang dirilis oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa kelompok usia 18–35 tahun mencatat tingkat inklusi keuangan tertinggi, 

dengan usia 18–25 tahun memiliki indeks inklusi sebesar 89,96% dan indeks literasi 73,22%. Data ini 

mengindikasikan bahwa Gen Z merupakan kelompok paling aktif dalam mengakses layanan keuangan digital 

seperti Paylater.Namun demikian, tingginya akses belum tentu mencerminkan kualitas pengelolaan keuangan yang 

baik. Gaya hidup modern yang ditandai dengan kecenderungan mengikuti tren, aktif berbelanja online, serta 

dorongan untuk tidak tertinggal dari perkembangan zaman turut memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa Gen 

Z [3]. Kombinasi antara tingginya inklusi keuangan digital dan tekanan gaya hidup konsumtif menjadikan 

penggunaan Paylater di kalangan mahasiswa Gen Z sebagai fenomena yang relevan untuk dikaji lebih mendalam. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten. Hikmawati et al. [4] dan Silvialorensa et 

al. [5] menemukan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 
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Shopee Paylater, sedangkan Ningsi et al. [6] dan Rizqiyah & Reviandani [7] menyatakan bahwa literasi keuangan 

tidak berpengaruh signifikan. Inkonsistensi temuan tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang penting 

untuk dikaji, khususnya pada konteks mahasiswa Gen Z FISIP Universitas Riau. Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap penggunaan 

Shopee Paylater di kalangan mahasiswa Gen Z Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Riau. 

2.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Lokasi penelitian adalah Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Riau, Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

FISIP Universitas Riau yang merupakan pengguna aktif Shopee Paylater. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 100 

responden menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) mahasiswa aktif FISIP Universitas Riau, 

(2) memiliki akun Shopee, dan (3) pernah atau sedang menggunakan Shopee Paylater. 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert lima poin (1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat 

Setuju). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel independen yaitu Literasi Keuangan (X1) dengan 

empat indikator (pengetahuan umum, menabung dan berhutang, asuransi, dan investasi) serta Gaya Hidup (X2) 

dengan tiga indikator (kegiatan/activities, minat/interest, dan opini/opinion). Variabel dependen adalah 

Penggunaan Paylater (Y) yang diukur melalui lima indikator (lama penggunaan, intensitas penggunaan, durasi 

penggunaan, kemudahan pengoperasian, dan kepuasan terhadap produk). 

2.1 Uji Instrumen 

Uji validitas menggunakan nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) dengan r tabel 0,196 (n = 100, df = 

98, signifikansi 0,05). Uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha dengan nilai batas minimum 0,60. Seluruh 

item kuesioner dinyatakan valid (r hitung > 0,196) dan seluruh variabel dinyatakan reliabel (Cronbach Alpha 

Literasi Keuangan = 0,747; Gaya Hidup = 0,782; Penggunaan Paylater = 0,782). 

2.2 Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan regresi linear berganda berbantuan SPSS Statistics 25. Sebelum analisis regresi, 

dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji multikolinearitas (Tolerance dan 

VIF), dan uji heteroskedastisitas (Scatterplot dan Uji Glejser). Uji hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t), 

uji simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi (R²). 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1 Hasil Analisis Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, seluruh variabel penelitian berada dalam kategori setuju. Variabel Literasi 

Keuangan memperoleh total skor 1.681 dengan indikator asuransi memperoleh skor tertinggi (492), mencerminkan 

tingginya kesadaran responden terhadap pentingnya perlindungan finansial. Indikator menabung dan berhutang 

memperoleh skor terendah (383), mengindikasikan masih perlunya peningkatan pemahaman pengelolaan 

tabungan dan utang. Variabel Gaya Hidup memperoleh total skor 1.221 dengan indikator minat memperoleh skor 

tertinggi (413). Variabel Penggunaan Paylater memperoleh total skor 2.005 dengan indikator kepuasan terhadap 

produk meraih skor tertinggi (426) dan durasi penggunaan memiliki skor terendah (377). 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas menggunakan grafik Normal P-P Plot dan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, sehingga data berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai 

Tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00 untuk seluruh variabel independen, sehingga tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser menunjukkan nilai Sig. untuk variabel 

Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) masing-masing lebih besar dari 0,05, sehingga model tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas. 

3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS Statistics 25, diperoleh persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Y = 6,923 + 0,559 X1 + 1,560 X2 

Nilai konstanta sebesar 6,923 artinya apabila Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) bernilai nol, maka 

Penggunaan Paylater (Y) bernilai sebesar 6,923. Koefisien regresi Literasi Keuangan (X1) sebesar 0,559 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Literasi Keuangan akan meningkatkan 
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Penggunaan Paylater sebesar 0,559 satuan. Koefisien regresi Gaya Hidup (X2) sebesar 1,560 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan Gaya Hidup akan meningkatkan Penggunaan Paylater sebesar 1,560 satuan. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model B (Koefisien) Std. Error t Hitung Beta 

(Constant) 6,923 0,389 4,437 - 

Literasi Keuangan (X1) 0,559 0,112 3,461 0,156 

Gaya Hidup (X2) 1,560 0,365 3,594 0,352 

Sumber: Data Olahan SPSS Statistics 25, 2026 

3.4 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,651 0,423 0,411 

Sumber: Data Olahan SPSS Statistics 25, 2026 

Nilai R sebesar 0,651 menunjukkan adanya korelasi yang cukup kuat antara variabel independen (Literasi 

Keuangan dan Gaya Hidup) dengan variabel dependen (Penggunaan Paylater). Nilai R Square sebesar 0,423 dan 

Adjusted R Square sebesar 0,411 menunjukkan bahwa Literasi Keuangan dan Gaya Hidup secara bersama-sama 

mampu menjelaskan 41,1% variasi Penggunaan Paylater, sedangkan 58,9% sisanya dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3.5 Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel t Hitung t Tabel Sig. Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 3,461 1,984 0,001 Berpengaruh Signifikan 

Gaya Hidup (X2) 3,594 1,984 0,001 Berpengaruh Signifikan 

Sumber: Data Olahan SPSS Statistics 25, 2026 

Variabel Literasi Keuangan (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar 3,461 > t tabel 1,984 dengan Sig. 0,001 < 0,05. 

Hal ini berarti H1 diterima, yaitu Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Penggunaan Paylater. Variabel Gaya Hidup (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 3,594 > t tabel 1,984 dengan 

Sig. 0,001 < 0,05. Hal ini berarti H2 diterima, yaitu Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Penggunaan Paylater. 

3.6 Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Model F Hitung F Tabel Sig. Keterangan 

Regression 35,610 3,090 0,000 Berpengaruh Signifikan 

Sumber: Data Olahan SPSS Statistics 25, 2026 
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Nilai F hitung sebesar 35,610 > F tabel 3,090 dengan Sig. 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H3 diterima, yaitu Literasi 

Keuangan dan Gaya Hidup secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Penggunaan Paylater pada Platform Shopee di kalangan Mahasiswa Gen Z FISIP Universitas Riau. 

3.7 Pembahasan 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan Paylater. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan 

bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Paylater (t = 3,461; Sig. = 

0,001). Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang menjelaskan bahwa 

pengetahuan dan kesadaran keuangan memengaruhi sikap serta kontrol perilaku seseorang. Mahasiswa dengan 

literasi keuangan yang baik cenderung memahami mekanisme Paylater, termasuk cara kerja cicilan, bunga, dan 

risiko keterlambatan pembayaran, sehingga dapat menggunakannya secara lebih terencana dan bijak. Hasil ini 

mendukung temuan Hikmawati et al. [4] serta Rahima & Cahyadi [8] yang menyatakan bahwa pemahaman 

keuangan membantu individu menilai manfaat dan risiko layanan Paylater. 

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Penggunaan Paylater. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa 

Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Paylater (t = 3,594; Sig. = 0,001). Gaya 

hidup modern yang ditandai dengan kecenderungan mengikuti tren, aktif berbelanja online, serta pandangan bahwa 

tertinggal dari perkembangan zaman adalah sesuatu yang tidak diinginkan mendorong mahasiswa untuk 

memanfaatkan fitur Paylater sebagai solusi pembayaran yang fleksibel. Temuan ini sejalan dengan Saputra & 

Sudarwanto [9] serta Silvialorensa et al. [5] yang menemukan bahwa semakin tinggi kecenderungan gaya hidup 

konsumtif, semakin besar pula penggunaan layanan Paylater. 

Pengaruh Simultan Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Penggunaan Paylater. Hasil pengujian hipotesis 

ketiga (H3) menunjukkan bahwa Literasi Keuangan dan Gaya Hidup secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Penggunaan Paylater (F = 35,610; Sig. = 0,000). Nilai Adjusted R Square sebesar 0,411 

menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 41,1% variasi penggunaan Paylater, sedangkan 58,9% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain seperti pendapatan, persepsi risiko, kemudahan penggunaan, dan 

kepercayaan terhadap platform. Temuan ini konsisten dengan Mahargia Pratiwi & Bahrun Ni'am [10] yang 

menemukan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa terkait Shopee Paylater. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior, literasi keuangan 

memperkuat kontrol perilaku individu (perceived behavioral control), sedangkan gaya hidup memengaruhi sikap 

(attitude) dan norma subjektif (subjective norms) yang mendorong motivasi penggunaan Paylater. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 mahasiswa aktif FISIP Universitas Riau, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. Pertama, Literasi Keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Penggunaan Paylater (Y), dibuktikan dengan nilai t hitung 3,461 > t tabel 1,984 dan Sig. 0,001 < 0,05. 

Kedua, Gaya Hidup (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Penggunaan Paylater (Y), 

dibuktikan dengan nilai t hitung 3,594 > t tabel 1,984 dan Sig. 0,001 < 0,05. Ketiga, Literasi Keuangan dan Gaya 

Hidup secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Paylater, dengan F hitung 35,610 

> F tabel 3,090 dan Sig. 0,000 < 0,05, serta Adjusted R Square sebesar 0,411 yang menjelaskan 41,1% variasi 

Penggunaan Paylater. 
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